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In 2015, the number of cases of end stage chronic

Riris Andriati _ kidney failure in Indonesia was 70 thousand sufferers. Based on
E-mail: ririsandriati@wdh.ac.id these figures, patients undergoing hemodialysis therapy are only
4000 to 5000 patients with renal failure. The objective of this

study was to determine the relationship between adherence to
Keywords: hemodialysis therapy and the quality of life of patients with
*  Adherence; chronic renal failure in the Hemodialysis Unit of Haji Hospital
" Quality oflife; Jakarta. This research method is a quantitative study with a
. Patients; . .
- Hemodialysis cross-sectlpnal design. _The _numk_)er of samples was __54 peo_ple
who were in the hemodialysis unit of the Jakarta Hajj Hospital
during the last three months. The results of the study
Respondents with good quality of life, moderate compliance were
1 respondent (%), and good quality were 10 respondents (%).
The results of bivariate analysis using the Chi Square test,
obtained p value = 0.468>0.05. This means that there is no
relationship between compliance undergoing hemodialysis with
the quality of life of patients at the Jakarta Hajj Hospital.

ABSTRAK

Kata Kunci: Pada tahun 2015, Jumlah kasus gagal ginjal kronik
kepatuhan; tahap akhir di Indonesia sebanyak 70 ribu penderita. Berdasarkan
kualitas hidup; angka tersebut, pasien yang menjalani terapi hemodialisa hanya
Ezzi‘j’ia"sa 4000 hingga 5000 penderita gagal ginjal.. Tujuan penelitian

untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan menjalani terapi
hemodialisa dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di
Unit Hemodialisa RS Haji Jakarta. Metode penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross-
sectional. Jumlah sampel sebanyak 54 orang yang berada di unit
hemodialisa Rumah Sakit haji Jakarta selama tiga bulan terakhir.
Responden dengan kualitas hidup baik, memiliki kepatuhan
sedang sebanyak 1 responden (%), dan kualitas baik sebanyak 10
responden (%). Hasil analisa bivariat dengan menggunakan uji
Chi Square, diperoleh nilai p value = 0,468>0.05. Artinya tidak
ada hubungan antara kepatuhan menjalani hemodialisa dengan
kualitas hidup pasien di Rumah Sakit Haji Jakarta
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2016, dari keseluruhan
penderita gagal ginjal, penderita yang
mendapatkan pengobatan hanya mencapai
25%. Dari persentase tersebut, hanya
sebanyak 12,5% yang terobati dengan
baik. Penyakit ini mengalami merupakan
masalah kesehatan yang sangat serius.
Pada tahun 2010, penyakit ini merupakan
peringkat 18 di dunia. Pada tahun 2015,
Jumlah kasus gagal ginjal kronik tahap
akhir di Indonesia sebanyak 70 ribu
penderita. Berdasarkan angka tersebut,
pasien yang menjalani terapi hemodialisa
hanya 4000 hingga 5000 penderita gagal
ginjal (Jos, 2016)( Kusnawati, 2018)(
Puspasari dan Indah, 2018).

Berdasarkan observasi
pendahuluan di uni t hemodialisa Rumah
Sakit Haji Jakarta diperoleh data bulan
Januari — Desember 2019 diperoleh data
keseluruhan pasien hemodialisa RSHJ
Jakarta sejumlah 1600 pasien. Rata rata
setiap bulannya terdapat 133 pasien yang
melakukan terapi hemodialisa..
Berdasarkan penjelasan perawat diketahui
terdapat pasien yang patuh dalam
menjalani terapi dan pasien tidak patuh
biasanya akan datang ke Unit Gawat
Darurat dengan keluhan sesak nafas dan
bengkak.

Total pasien hemodilaisa berjumlah

54 orang (90,74%) perhari. Dari jumlah

ini terdapat pasien yang patuh dan yang
tidak pauh menjalani hemodialisa. Pasien
yang patuh  menjalani  hemodialisa
berjumlah 49 (90,74%) orang. Sementara
pasien yang tidak patuh terhadap terapi
terdapat 5 orang (9,25%) pasien dari total
54 pasien (100%) setiap kali hemodialisa.
Berasarkan penjelasan di atas factor yang
mempen garuhi kualitas hidup pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani terapi
hemodialisa adalah ketidakpatuhan dalam
menjalani terapi hemodialisa. Berdasarkan
hal tersebut, maka dilakukan sebuah
penelitian dengan tujuan untuk
menganalisis  determinan  kepatuhan
menjalani terapi hemodialisa dengan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di

Unit Hemodialisa RS Haji Jakarta.

METODE

Desain penelitian yang digunakan
adalah penelitian yang bersifat analitik dengan
pendekatan cross sectional. Metode penelitian
yang dilakukan adalah metode kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan di unit Hemodialisa
Rumah sakit Haji Jakarta Jl. Raya Pondok
Gede No. 4 Jakarta Timur. Waktu penelitian
dimulai bulan Maret sampai bulan Juli 2020.
Populasi dalam penelitian ini yaitu pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani
hemodialisa di unit Rumah Sakit Jakarta
pada tahun 2020 sejumlah 54 pasien.
Sampel menggunakan keseluruhan populasi

sebagai sampel yaitu 54 pasien.
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HASIL
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan,
lama mengikuti hemodialisa

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan, lama
mengikuti hemodialisa di Rumah Sakit Haji Jakarta

Jenis kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-laki 25 46.3
Perempuan 29 53.7

Usia
Dewasa 39 72.2
Lanjut usia 15 27.8

Pendidikan
SD 7 13.0
SMP/SMA 27 50.0
Diploma, S1/S2 20 37.0

Lama hemodialisa
<12 bulan 19 35.2
12 sd 24 bulan 15 27.8
> 24 bulan 20 37.0

Total 54 100

Sumber: data primer, 2020

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat orang (72.2%), berpendidikan menengah
bahwa dari 54 responden yang terbanyak sebanyak 27 orang (50.0%), dan menjalani
adalah ~ perempuan sebanyak 29 orang hemodialisa selama > 24 bulan sebanyak
(53.7%), berusia  dewasa sebanyak 39 20 orang (37.0 %).

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Frekuensi pasien Hemodialisa berdasarkan Kepatuhan dan kualitas
hidup di Rumah Sakit Haji Jakarta

Kepatuhan Frekuensi Presentase (%)
Rendah 0 00.0
Sedang 11 20.4
Baik 43 79.6

Kualitas Hidup
Kurang <56% 6 11.1
Sedang 56 sd 78% 35 75.9
Baik 79-100% 13 24.1

Total 54 100

Sumber: data primer, 2020
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Setelah dilakukan analisa statistik
deskriptif, bahwa

baik

diperoleh hasil

responden  dengan  kepatuhan

Analisis Bivariat

sejumlah 43 orang (79.6 %) dan responden
dengan kualitas hidup kategori sedang
sebanyak 35 orang (75,9%).

Tabel 3. Hubungan antara Kepatuhan Menjalani Hemodialisa dengan Kualitas Hidup
Pasien Rumah Sakit haji Jakarta

Kualitas Hidup

Kepatuhan Rendah Sedang Baik Total P value
F F F F %
Sedang 2 18,18 8 72,73 1 9,09 11 100 0468
Baik 4 930 29 6744 10 23,26 43 100 '
Total 6 11,11 37 68,52 11 20,37 54 100
Sumber: data primer, 2020
Berdasarkan tabel 3, responden yang terbanyak adalah  berjenis

dengan kualitas hidup baik, memiliki
kepatuhan sedang sebanyak 1 responden
(%),

responden (%).

dan kualitas baik sebanyak 10
Hasil

dengan menggunakan uji

analisa bivariat
Chi Square,
0,468>0.05.

antara

diperoleh nilai p value

Artinya tidak ada hubungan
kepatuhan menjalani hemodialisa dengan
kualitas hidup pasien di Rumah Sakit Haji

Jakarta.

PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Karakteristik  responden

yang
menjadi sampel penelitian cukup beragam.
diteliti

meliputi karakteristik jenis kelamin, usia,

Beberapa  karakteristik  yang
pendidikan, lama mengikuti hemodialisa.
Pada penelitian, berdasarkan jenis kelamin

dapat dilihat bahwa dari 54 responden

perempuan 29 orang (53.7%), sedangkan
responden laki laki sebanyak 25 orang
(46.31%).

tersebut, lebih dari setengahnya pasien

Berdasarkan tampilan data
berjenis kelamin perempuan lebih banyak
laki.

2013, sebanyak 60% pasien gagal ginjal

daripada laki Menurut Riskesdas
adalah perempuan.
Berdasarkan usia, dapat dilihat
bahwa dari 54 responden terdapat 39
orang (72.2%) dikategorikan  berusia
dewasa, 15 orang (27.8 %) dikategorikan
anjut usia. Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa responden terbanyak adalah yang
berusia dewasa. Hal ini serupa dengan
2013,

menunjukkan bahwa usia yang meningkat

penelitian oleh  Riskesdas,
akan lebih berisiko menyebabkan gagal

ginjal. (Riskesdas dalam Syamsiah 2011).
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Distribusi  frekuensi  pendidikan
responden dalam kategori berpendidikan
rendah sebanyak 7 orang (13.0%)
kategori pendidikan sekolah dasar, dalam
kategori berpendidikan menengah
sebanyak 27 orang (50.0%), pendidikan
tinggi, diploma, sarjana S1 dan S2 (37.0
%). Pada karakteristik pendidikan, hasil
penelitian  menunjukan  jumlah lebih
banyak  responden dalam  kategori
berpendidikan rendah dikarenakan
tingkat pendidikan seseorang  dapat
menggambarkan  perilaku  seseorang
dalam menyikapi masalah yang terjadi,
dengan berpendidikan tinggi responden
lebih banyak mendapatkan informasi
dan  pengetahuan, namun pendidikan
juga tidak sepenuhnya menjamin tingkat
pengetahuannya karena seseorang bisa
tahu dengan bertanya, membaca ataupun
terpapar dengan pendidikan kesehatan.

Pada lama Hemodialisa, frekuensi
lamanya mengikuti hemodialisa dibagi ke
dalam tiga kelompok, yaitu kelompok baru
(<12 bulan) menjalani hemodialisa sejumlah
19 orang (35.2 %), kelompok sedang (12 sd
24 bulan) sejumlah 15 orang (27.8 %), dan

kemlompok lama (> 24 bulan ) sejumlah 20
orang (37.0 %). Pengelompokan ini mengacu
pada Pranoto  (2010). Menurut asumsi
peneliti banyaknya kelompok lama (37.0 %)
yang mengikuti  hemodialisa  memiliki
hubungan  positif ~ dengan  kepatuhan

responden  dalam  mengikuti  program

hemodialisal yang dianjurkan oleh petugas

kesehatan hemodialisa di Rumah Sakit Haji

Jakarta.
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Kepatuhan Menjalani Hemodialisa

Kepatuhan merupakan suatu
perilaku individu yang menjalankan
terapi dan pengobatan sesuai anjuran
atau nasehat  serta  brosur  yang
didapatkan  dari  seorang  praktisi
kesehatan. Kepatuhan berpengaruh dalam
menentukan  keberhasilan  hemodialisa
yang bertujuan meningkatkan kualitas
hidup pasien. Berdasarkan hasil
penelitian ~ menunjukan  secara umum
semua pasien patuh dan tidak ada yang
tidak patuh.

Berdasarkan  analisis  statistik
deskriptif diperoleh hasil bahwa seluruh
responden patuh dalam mengikuti
hemodialisa sebanyak 54 orang hasil
responden  yang memiliki kepatuhan
rendah terdapat O %, responden dengan
kepatuhan sedang 11 orang (20.4%), dan
responden  dengan  kepatuhan  baik
sejumlah 43 orang (79.6%). Data ini
menunjukkan bahwa secara umum pasien
hemodialisa di Rumah Sakit Haji Jakarta
patuh dalam mengikuti hemodialisa. Hal
ini sejalan dengan kesimpulan (Syamsiah,
2011) bahwa

mempengaruhi kualitas hidup seseorang.

kepatuhan akan

Dalam penelitian ini  melalui

wawancara, responden selalu mengikuti
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hemodialisa, sangat sedikit pasien yang
meminta dipercepat waktu cuci darah,
selalu meminum obat, dan banyak pasien
yang mengikuti program pembatasan
makan dan minum sesuai yang disarankan
oleh petugas hemodialisa. Dalam proses
pencarian data peneliti dalam penelitian
ini selain memberikan kuesioner juga
memberikan penjelasan secara ringkas
mengenai program pengobatan  yang
diharapkan bisa memberikan motivasi
untuk penderita yang berpengaruh pada
proses  peningkatan  kualitas  hidup
(Fatmawati, Supriati dan Nurhidayah.,
2015) (Puspasari dan Nggobe., 2018)
(Suparti dan Solikhah., 2016).

Kualitas Hidup

Berdasarkan analisis terhadap 54
responden diperoleh hasil bahwa
responden yang mengalami kualitas
hidup dengan kategori kurang sebanyak 6
orang (11.1%), kualitas hidup dengan
kategori sedang sebanyak 35 orang (75.%)
dan yang mengalami kualitas hidup
dengan kategori baik sebanyak 13 orang
(24.1%). Pengukuran kualitas hidup ini
mengacu pada (Setiadi, 2013).

Berdasarkan  hasil  penelitian,
didapatkan yang terbanyak vyaitu 13
orang dalam kategori kualitas hidup
tinggi, hal ini berkaitan  dengan
dukungan yang didapatkan dari

hemodialisa dan serta adanya motivasi

dalam diri untuk bertahan hidup, patuh
dalam program terapi sehingga kualitas
hidup semakin membaik. Hasil penelitian
ini juga menunjukan ada 35 orang dalam
kategori kualitas hidup sedang dan 6
orang dalam kategori kualitas hidup
rendah. Responden yang mengalami
kualitas hidup sedang berkaitan dengan
adanya keinginan untuk terus berkativitas

sebagaimana  biasanya  serta tetap

mengikuti program hemodialisa
ssebagaimana  menstinya. ~ Sementara
kualitas  hidup  rendah  dipengaruhi

perasaan kurang bermakna dan kurang
percaya diri terhadap kondisi diri,
psikologis serta kurang mendapatkan
dukungan dari keluarga, sosial dan
lingkungan.

Analisis Bivariat

Kepatuhan merupakan suatu
perilaku individu yang menjalankan
terapi dan pengobatan sesuai anjuran
atau nasehat  serta  brosur  yang
didapatkan  dari  seorang  praktisi
kesehatan. Berdasarkan hasil penelitian,
setelah peneliti  melakukan kajian
terhadap 54 responden yang melihat
hubungan antara kepatuhan menjalani
hemodialisa dengan kualitas hidup dengan
menggunakan analisis Chi  Square
didapatkan hasil, p value = 0.468>0.05,
artinya Ho diterima dan Ha ditolak,

sehingga dapat disimpulkan tidak ada
6
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hubungan antara kepatuhan menjalani
hemodialisa dengan kualitas hidup pasien
di Rumah Sakit Haji Jakarta.

Adapun argumentasi yang bisa
menjawab mengapa tidak ada hubungan
kepatuhan pasien dan kualitas hidup
adalah dengan menggali jawaban pasien
pada kuisioner yang diberikan. Dari 54
responden yang diteliti diperoleh hasil 6
orang (11.1%) dengan kualitas rendah, 35
orang (75.%)
sedang, dan 13 orang (24.1%) dengan

dengan kualitas hidup

kualitas hidup baik. Berdasarkan data ini
secara umum kualitas hidup responden
berada pada posisi sedang, artinya
mayoritas tidak tinggi, lantas mengapa
kepatuhan tinggi sementara kualitas hidup
sedang.

Dengan melihat beberapa
penelitian sebelumnya disebutkan bahwa
tidak adanya hubungan kepatuhan dengan
kualitas  hidup  dikarenakan  waktu
penelitian yang singkat dan jumlah sampel
yang sedikit serta beberapa pasien dalam
kondisi yang tidak baik. Penelitian lainnya
juga menyebutkan menurunnya kepatuhan
pasien dalam menjalani terapi hemodialisa
dengan alasan pasien merasa bosan karna
durasi waktu yang cukup lama dan
kurangnya dukungan dari keluarga
sehingga membuat pasien tidak
termotivasi.(Hutagaol, 2017)

Berdasarkan subtansi materi yang

peneliti ajukan kepada responden melalui

kuisioner  terdapat beberapa  faktor
penyebab kualitas hidup pasien berada
pada posisi sedang, diantaranya faktor
psikologis, material, hubngan sosial, dan
lingkungan. Pada faktor psikologis,
peneliti menguji sikap perasaan bahagia,
cemas, depresi, harapan hidup, kesepian
dan persepsi diri tentang kualitas
hidupnya. Dengan pilihan jawaban antara
sangat baik, baik, biasa saja, buruk, dan
sangat buruk, jawaban responden sebagian
besar berada pada rentang baik, biasa saja,
dan buruk. Dari sini dapat dismpulkan
bahwa faktor psikologis yang dialami
pasien cukup signifikan ~memberikan
pengaruh terhadap lemahnya Kkualitas
hidup pasien.

Sementara faktor lainnya seperti
finansial, kendaraan pribadi, informasi,
dan transportasi juga mendukung terhadap
berkurangnya kualitas hidup pasien. Juga
tidak ketinggalan faktor hubungan sosial,
dukunan keluarga, dan lingkungan juga
memberikan sumbangan berarti terhadap
menurunnya  kualitas  hidup  pasien

hemodialisa di rumah sakit haji Jakarta.

KESIMPULAN

Karakteristik Responden berdasarkan
jenis kelamin adalah perempuan sebanyak 29
orang (53.7%), berusia dewasa sebanyak 39
orang (72.2%), berpendidikan menengah
sebanyak 27 orang (50.0%), dan menjalani

hemodialisa selama > 24 bulan sebanyak
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20 orang (37.0 %). Berdasarkan analisa
hubungan antara kepatuhan menjalani
hemodialisa dengan kualitas hidup dengan
menggunakan  analisis Chi  Square
didapatkan hasil, p value = 0,468 > a =
0.05, artinya bahwa Ho diterima dan Ha
ditolak, sehingga dapat disimpulkan tidak
ada hubungan antara kepatuhan menjalani
hemodialisa dengan kualitas hidup pasien
di Rumah Sakit Haji Jakarta
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